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BAB III. ANALISIS DAN PROGRAM ARSITEKTUR 

3.1 Analisis dan Program Fungsi Bangunan 

3.1.1. Karakteristik dan Kapasitas Pengguna 

A. Karakteristik Pengguna 

Pelaku pada sebuah Resort Kebugaran, dapat diklasifikasikan dalam beberapa 

kelompok, yaitu sebagi berikut: 

1) Klien / Pengunjung 

Klien yang akan pergi ke Resort Kebugaran dapat berdomisili dari dalam 

negeri maupun dari luar negeri, karena Kabupaten Magelang adalah salah satu 

kawasan wisata yang direncanakan pemerintah akan bertaraf internasional dan 

merupakan kawasan utama pengembangan pariwisata kebugaran di Jawa Tengah. 

Pengunjung atau klien yang menjadi target bagi resort kebugaran adalah kalangan 

masyarakat menengah ke atas. Masyarakat kalangan menengah keatas ini dianggap 

lebih memiliki tingkat kesadaran tentang kesehatan seluruhnya atau wellbeing, dan 

juga memiliki daya beli yang cukup untuk dapat melakukan berbagai program pada 

Resort Kebugaran dalam tiga sampai tujuh hari. 

2) Owner dan Pengelola 

Resort Kebugaran ini berada di bawah kepemilikan pihak swasta dan berkerja sama 

dengan pemerintah dalam upaya mengembangkan wisata kebugaran di area terkait. 

Pemilik sendiri terdiri dari owner yang memiliki hak penuh terhadap kepemilikan 

resort ini. Dengan begitu, owner berwewenang untuk mengatur, mengelola, dan 

bertanggungjawab terhadap seluruh kegiatan di Resort Kebugaran. Pada 

operasional Resort Kebugaran, pemilik akan dibantu oleh beberapa jajaran kepala, 

antara lain: 

 General Manager dan Asisten General Manager 

Adalah orang yang memiliki tanggung jawab dalam mengatur dan mengelola 

kegiatan operasional bangunan Resort Kebugaran dan sering kali 

keputusannya akan mewakili keinginan owner. Asisten General Manager 

bertanggung jawab membantu General Manager mengelola Resort Kebugaran. 

 Konsultan Wellness 

Adalah seseorang yang tanggung jawab dalam membantu klien menyusun 

jadwal program kegiatan yang akan dilakukan pada klien.  

3) Staff Kantor 
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Staff kantor pada Resort Kebugaran ini dibagi lagi sesuai jobdesk masing-masing 

yaitu: 

 HRD (Human Resource Departement) 

Adalah staff yang bertanggungjawab dalam mengelola sumber daya manusia 

pada Resort Kebugaran. Penerimaan karyawan baru, mengevaluasi kinerja 

karyawan, kesejahteraan karyawan, dan sebagainya. 

 Marketing 

Adalah pihak yang bertanggung jawab dalam mempromosikan resort 

kebugaran ini ke publik. Staff marketing akan banyak berhubungan dengan 

pihak luar seperti media iklan, sosial media, bekerja sama dengan biro 

perjalanan, dll. 

 Accounting 

Adalah bagian yang bertanggung jawab dalam medokumentasikan laporan 

keuangan dari seluruh operasional Resort Kebugaran. Laporan keuangan akan 

dilihat oleh pemilik dan General Manager, dan digunakan untuk mengambil 

keputusan dalam mengelola resort kebugaran ini. 

 Front Office 

Adalah bagian dari staff pelayanan yang bertugas untuk melayani pengunjung 

saat datang, dan melayani seluruh kegiatan administrasi klien. Staff pada 

bagian Front Office memiliki tugas memberi informasi terkait resort atau 

apapun yang dibutuhkan klien, mengurus administrasi klien, dan melayani 

proses pembayaran. 

4) Wellness Expert 

Wellness expertise adalah seseorang yang berkompeten dalam urusan wellness. 

Wellness expert dibagi sesuai kompetensi masing-masing, menjadi sebagai 

berikut: 

 Nutritionist 

Adalah orang yang memiliki tugas untuk menyusun menu makanan yang sehat 

untuk dinikmati oleh klien. 

 Instruktur Yoga 

Adalah orang yang bertugas mengatur kegiatan sesi yoga yang dilakukan oleh 

Klien sesuai jadwal yang telah disusun oleh Wellness Expert. 

 Fitness Expert 
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Merupakan seseorang yang bertugas mengedukasi klien mengenai hidup 

bugar, mengenalkan alat-alat kebugaran / fitness, dan mendampingi klien 

untuk mendapatkan porsi latihan yang pas, merekomendasikan latihan-latihan 

yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh klien. 

 Head Chef 

Adalah orang yang bertanggung jawab dalam pengurusan asupan bergizi di 

resort kebugaran, klien yang ada maupun untuk pengelola, staff, dan 

karyawan. Head Chef berkerja sama dengan nutritionist dalam mengatur menu 

makanan klien. Head chef juga dapat membantu dalam kelas memasak 

makanan sehat untuk diajarkan pada klien. 

5) Spa Expertise 

Para ahli dibidang SPA dapat dikelompokkan, menjadi sebagai berikut: 

 Terapis Pijat 

Adalah seseoran yang memiliki tugas dalam memberikan pelayanan spa dan 

pijat untuk klien sesuai dengan jadwal program. 

 Reiki Therapist 

Adalah orang yang memiliki tugas memberikan reiki terapi pada Klien sesuai 

dengan jadwal program yang telah disusun. Terlepas dari itu, Reiki sendiri 

adalah teknik penyembuhan yang berdasarkan pada prinsip bahwa untuk dapat 

mengaktifkan proses relaksasi dan pemulihan fisik dan emosional klien, dapat 

dilakukan dengan sentuhan energi reiki. 

6) House Keeping 

Adalah bagian jajaran staff service yang bertugas untuk mempersiapkan dan 

melayani kebutuhan pada kamar klien selama tinggal di Resort Kebugaran. 

Housekeeping bertanggungjawab pada kelengkapan, kebersihan, dan pelayanan 

kamar. 

7) Service 

 Kepala Divisi Service 

Adalah orang yang memiliki tanggung jawab pada kegiatan yang berhubungan 

dengan service dari Resort Kebugaran, serta mengatur alur kerja antar staff 

service. 

 Staff Gudang: adalah orang yang bertanggungjawab dalam mengatur seluruh 

barang inventaris milik resort kebugaran dan merawat barang tersebut. 
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 Keamanan: jajaran staff keamanan yang bertugas menjaga keamanan seluruh 

area Resort Kebugaran. 

 Tukang Kebun: memelihara dan mengelola seluruh vegetasi pada resort 

kebugaran agar selalu bersih. 

 Staff ME dan Plumbing: adalah jajaran staff yang memiliki tanggung jawab 

pada kelistrikan dan keairan resort kebugaran untuk tetap dapat berfungsi 

dengan optimal. 

 Cleaning Service: bertanggung jaawab pada kebersihan dari seluruh fasilitas 

resort kebugaran. 

 Limbah: memiliki tanggung jawab pada pengelolaan limbah pada Resort 

Kebugaran agar tidak mencemari lingkungan resort kebugaran. 

 Driver: mengantar dan menjemput klien. 

B. Kapasitas 

Perhitungan kapasitas akomodasi Resort Kebugaran didasari oleh target pasar, 

tujuan atau esensi dari resort kebugaran, dan studi preseden dari wellness resort yang 

sudah ada. 

1) Kapasitas Klien /  Pengunjung 

Resort Kebugaran termasuk dalam kategori wisata kesehatan yang eksklusif. Dengan 

begitu, target pasar dari resort kebugaran adalah kelompok masyarakat menengah 

keatas yang dinilai mampu menyewa fasilitas ini dan memiliki kesadaran yang baik 

dalam menjaga kebugaran tubuh dan pikiran. Disamping itu, kapasitas yang terlalu 

besar tentu akan sangat berpengaruh terhadap tujuan resort kebugaran itu sendiri yang 

mana berfokus pada wisata yang berkualitas, yang bertujuan untuk menciptakan 

ketenangan (serenity) pada tubuh dan jiwa klien. Dikarenakan tidak adanya patokan 

untuk kapasitas sebuah resort kebugaran, kapasitas akomodasi yang dapat ditampung 

di resort ini melihat dari beberapa perbandingan studi preseden Resort Kebugaran / 

Wellness Resort yang sudah ada. 

Tabel III.1, Perbandingan Akomodasi Resort Kebugaran 

(Sumber : Analisa Pribadi) 

Wellness Resort 
Jumlah 

Villa 
Kapasitas 

Revivo Wellness Resort 24 48 Orang 

Spa Village Resort Tembok Bali 31 62 Orang 

The Banjaran HotSpring Retreat  25 50 Orang 
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Amanpuri Resort  41 82 Orang 

Mangosteen Ayurveda & 

Wellness Resort 
50 100 Orang 

 

Berdasarkan studi preseden dari beberapa resort kebugaran, jumlah akomodasi pada 

resort kebugaran adalah sekitar 24 - 50 villa, yang mana tiap villa memiliki kapasitas 

sebanyak 2 orang, maka kapasitas klien resort kebugaran adalah 48 – 100 orang. 

Dengan pertimbangan pertumbuhan wisata yang diprediksi akan meningkat di 2022, 

maka kapasitas klien resort kebugaran ditetapkan sebanyak 100 orang dengan 50 villa. 

2) Kapasitas Pengelola 

Kapasitas Pengelola pada Resort Kebugaran disesuaikan dengan jumlah kapasitas 

pengunjung maksimal. 

 Wellness Consultant 

Pengunjung /  klien dapat dating sendiri, berpasangan, maupun berkelompok. 

Untuk mempersingkat waktu konsultasi, konsultan wellness disediakan 

sebanyak 3 orang, agar masing-masing dapat bergantian melayani klien yang 

berkonsultasi untuk program kebugaran yang akan diambil. Untuk hasil 

program yang maksimal, konsultan wellness didampingi oleh para wellness 

expert dengan keahlian dibidang masing-masing, yaitu ahli nutrisi, ahli 

meditasi, dan ahli yoga. 

 Office 

Staff kantor bekerja sebanyak 1 shift kerja dengan jam kerja pukul 08.00 – 

16.00, waktu kerja 6 hari dalam seminggu. Staff kantor administrasi terdiri dari 

1 General Manager, 1 orang Asisten Manager, 2 orang Accounting dan 

keuangan, 2 orang HRD, dan 2 orang Bagian pemasaran. 

 Front Office 

Staff Front Office dituntut harus tetap standby untuk membantu klien setiap saat 

klien membutuhkan bantuan. Jam kerja front Office dibagi menjadi 2 shift, dari 

pukul 06.00-15.00 dan 15.00-24.00. Setiap Shift dibutuhkan setidaknya 3 orang, 

agar di meja front office selalu ada staff yang standby ketika 2 orang sedang 

membantu klien. 

 Staff Restoran 

Terdiri dari 4 orang chef yang dibagi dalam 2 shift kerja, dan 12 staff dapur 

yang dibagi dalam 2 shift kerja juga. Shift 1 terdiri dari 2 chef dan 6 staff dapur 
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bekerja pukul 05.00-15.00, sedangkan shift 2 terdiri dari 2 chef dan 6 staff dapur 

bekerja pukul 15.00-21.00. 

 Staff Spa 

Terdiri dari 1 manager yang mengatur bagian kebugaran spa, 20 orang terapis 

spa dan pijat yang masing-masing membutuhkan waktu 30 menit untuk 

mentreatment klien, dan membutuhkan waktu kurang lebih 60 menit untuk pijat 

refleksi setelah klien spa. 

 Staff HouseKeeping 

Staff housekeeping terdiri dari 1 kepala dan 23 anggota house keeping, yang 

mana terbagi dalam 2 shift kerja. Shift 1 berjumlah 20 orang untuk aktifitas 

membersihkan ruang di pagi hari, dan 3 orang di malam hari untuk standby. 

 Staff Service 

Terdiri dari 1 kepala divisi servis, 4 staff gudang alat, dan 15 cleaning service 

yang terbagi dalam 2 shift, shift pagi 10 orang dan malam 5 orang. 

 Staff Maintenance 

Terdiri dari 5 staff kelistrikan, 5 staff perpipaan/plumbing, dan 4 staff yang 

mengurusi limbah resort. Semua staff maintenance bekerja dalam 1 shift. 

 Staff Keamanan 

Staff Keamanan terdiri dari 15 orang staff keamanan professional yang terbagi 

dalam 3 shift, yaitu pagi, siang dan malam, masing-masing shift terdiri dari 5 

orang. 

 Pemeliharaan Tanaman 

Pekerja pemeliharaan tanaman berjumlah 9 orang, yang dapat secara berkala 

merawat seluruh tanaman pada Resort Kebugaran. 

 Driver 

Terdiri dari 5 orang yang bekerja dalam 1 shift yaitu pukul 08.00-17.00. 

 

 

 

 

 

Tabel III.2, Pengelola Resort Kebugaran 

(Sumber : Analisa Pribadi) 
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3.1.2 Kegiatan Pengguna 

 A. Studi Aktivitas dan Kebutuhan Ruang 

1) Pengunjung 

Tabel III.3, Aktivitas Pengunjung 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

Pelaku Aktivitas 
Kebutuhan Sifat Jenis 

Ruang Ruang Ruang 

Pengunjung 

Datang Drop Off Area Publik O 

Check-in R. Resepsionis Publik I 

Menunggu R. Tunggu Publik I & O 

Berkonsultasi R. Konsultasi Semi I 

Beristirahat 
Kamar Tidur 

Cottage 
Private I 

No Pengelola / Staff Jumlah KET

1. Owner 1 1 Shift

2. General Manager 1 1 Shift

3. Assistant General Manager 1 1 Shift

4. Wellness Consultant 3 1 Shift

5. Front Office 6 2 Shift

6. Accounting 2 1 Shift

7. HRD 2 1 Shift

8. Pemasaran 2 1 Shift

9. Chef 4 2 Shift

10. Staff Dapur 12 2 Shift

11. Nutritionist 5 1 Shift

12. Spa Manager 1 1 Shift

13. Spa therapist 10 1 Shift

14. Massage therapist 10 1 Shift

15. Housekeeping Manager 1 1 Shift

16. Housekeeping Staff 23 2 Shift

17. Kepala Divisi Servis 1 1 Shift

18. Staff Gudang 4 1 Shift

19. Cleaning Service 15 2 Shift

20. Staff ME 5 1 Shift

21. Staff Plumbing 5 1 Shift

22. Staff Limbah 4 1 Shift

23. Tukang Kebun 5 1 Shift

24. Staff Keamanan 15 3 Shift

25. Driver 5 1 Shift

143TOTAL
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Duduk Santai 
Area Duduk 

Cottage 
Private I & O 

Makan / Minum 
Area Makan 

Cottage 
Private O 

Makan / Minum Restoran Publik I 

Membeli Makanan / 

Minuman 
Restoran Publik I 

Relaksasi 
R. Spa dan 

Pijat 
Private I 

Yoga R. Yoga Semi I & O 

Bermeditasi R. Meditasi Semi I & O 

Berolahraga R. Fitness Semi I 

Mengikuti Workshop R. Serbaguna Semi I & O 

 

2) Pengelola 

Tabel III.4, Aktivitas Pengelola 

Sumber : Analisa Pribadi 

Pelaku Aktivitas 
Kebutuhan Sifat Jenis 

Ruang Ruang Ruang 

General 

Manager 

Bekerja 
R. General 

Manager 
Private I 

Memberikan Arahan 
R. General 

Manager 
Private I 

Menemui tamu / 

Klien 
R. Tamu Semi I 

Rapat R. Rapat Semi I 

Briefing Lobby Publik I 

Asisten 

General 

Manager 

Memberikan Laporan 

ke GM 
R. Asisten GM Private I 

Bekerja R. Asisten GM Private I 

Menerima Tamu R. Tamu Semi I 

Rapat R. Rapat Semi I 

Briefing Lobby Publik I 

Konsultan 

Wellness 
Rapat 

R. Konsultan 

Wellness 
Semi I 

  
Membuat Jadwal 

Program Kebugaran 

R. Konsultan 

Wellness 
Private I 

  
Mengevaluasi Hasil 

Program 

R. Konsultan 

Wellness 
Private I 

 

 

3) Office 
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Tabel III.5, Aktivitas Staff Kantor 
Sumber : Analisa Pribadi 

Pelaku Aktivitas 
Kebutuhan Sifat Jenis 

Ruang Ruang Ruang 

Staff Front 

Office 

Rapat Briefing R. Rapat Private I 

Kegiatan  

Operasional  Front 

Office 

R. Resepsionis Publik I & O 

Mengecek 

pembukuan 
R. Kantor Semi I 

Melayani booking R. Resepsionis Publik I & O 

Mendata pengunjung R. Resepsionis Publik I & O 

Melayani reservasi 

online 
R. Resepsionis Publik I & O 

Istirahat R. Istirahat Semi I & O 

Staff 

Accounting 

Rapat R. Rapat Semi I 

Mengelola keuangan R. Kantor Private I 

Mengecek 

pembukuan 
R. Kantor Private I 

Membuat laporan 

keuangan 
R. Kantor Private I 

HRD 

Rapat R. Rapat Semi I 

Mengurus perekrutan 

karyawan dan staff  
R. HRD Private I 

Mengatur gaji 

karyawan staff 
R. HRD Private I 

Memantau hasil kerja 

karyawan dan staff 
R. HRD Private I 

Istirahat R. Istirahat Semi I & O 

Marketing 

Merencanakan         

tindakan pemasaran 
R. Marketing Private I 

Mengeksekusi          

tindakan pemasaran 
R. Marketing Private 

I 

Istirahat R. Istirahat Semi I & O 

 

4) Staff Wellness 

Tabel III.6, Aktivitas Staff Wellness 

Sumber : Analisa Pribadi 

Pelaku Aktivitas 
Kebutuhan Sifat Jenis 

Ruang Ruang Ruang 

Chef 

Rapat R. Rapat Semi I & O 

Operasional Kitchen  Kitchen Private I 

Quality control Kitchen Private I 

Memasak makanan 

untuk tamu dan staff 
Kitchen Private I 
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Mendampingi 

cooking class 
Publik Kitchen Publik I & O 

Membuat Laporan R. Kantor Chef Private I 

Staff Dapur 

Memasak makanan 

tamu dan staff 
Kitchen Private I 

Istirahat R. Istirahat Semi I & O 

Instruktor 

Yoga & 

Pilates 

Rapat R. Rapat Semi I 

Mengajar breathing 

technique 
R. Yoga Semi I & O 

Mengajar yoga R. Yoga Semi I & O 

Mengajar pilates R. Pilates Semi I & O 

Tidur 
Akomodasi 

Staff 
Private I 

Nutricionist 

Rapat Briefing R. Rapat Semi I 

Membuat menu 

makanan sesuai 

kondisi tamu 

R. Nutritionist Private I 

Mengajar     cooking     

class bersama chef 
Public Kitchen Publik I & O 

Tidur 
Akomodasi 

staff Private I 

Staff Spa 

Rapat Briefing R. Rapat Semi I 

Mengatur        jadwal        

Program Spa 
Spa Reception 

Publik I 

Briefing Spa Reception Publik I 

Memberikan 

massage - spa 
R. Massage 

Private I 

Memberikan 

massage - Reiki 
R. Massage 

Private I 

Istirahat R. Istirahat Private I 

 

5) Service 

Tabel III.7, Aktivitas Staff Service 
Sumber : Analisa Pribadi 

Pelaku Aktivitas 
Kebutuhan Sifat Jenis 

Ruang Ruang Ruang 

Staff 

Housekeeping 

Rapat Briefing R. Rapat Semi I 

Mengecek stok 

Perlengkapan 
R. Bahan Private I 

Membuat Laporan R. Karyawan Semi I 

Standby R. Karyawan Semi I & O 

Istirahat R. Istirahat Private I 
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Membersihkan 

Kamar Klien 
R. Tidur Klien Private I 

Staff 

Cleaning 

Service 

Membersihkan 

Seluruh Area Resort 

Berkala 

Resort - I & O 

Membersihkan 

Ruangan Setelah 

Dipakai 

Resort - I & O 

Briefing R. Briefing Semi I 

Berganti Baju R. Ganti Private I 

Mempersiapkan Alat Janitor Semi I 

Menginventaris Alat Janitor Semi I 

Mengumpulkan Baju 

Klien 
Cottage Private I 

Melaundry Baju 

Klien 
R. Laundry Semi I 

Menjemur Baju 

Klien 
Area Jemur 

Private O 

Mengumpulkan dan 

membuang sampah 

Resort 

Area 

Pembuangan 
Publik O 

Staff 

Perawatan 

Kebun 

Merawat tanaman di 

area Resort 
Resort 

Publik O 

Menginventaris alat R. Alat Semi I 

Beristirahat 
R. Istirahat 

Service Semi O 

Staff 

Keamanan 

Berjaga R. Keamanan 
Publik I & O 

Membantu Drop Off Drop Off Area Publik O 

Memantau CCTV R. CCTV Private I 

Beristirahat R. Istirahat Private I & O 

Driver 
Berjaga R. Karyawan Semi I 

Istirahat R. Istirahat Private I & O 

 

 B. Pola Pergerakan Pengguna 

1) Pengunjung 

Pola pergerakan pengunjung / klien Resort Kebugaran ini fleksibel 

tergantung dengan program yang dipilih, dan direkomendasikan oleh konsultan 

wellness. 
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Diagram III.1, Pola Pergerakan Pengunjung 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

2) Pengelola dan Office 

Pola aktivitas pengelola dan office dijadikan satu karena kedua 

kelompok pelaku ini memiliki pola aktivitas yang sama-sama berorientasi pada 

pekerjaan administrasi yang menunjang kegiatan operasional pada Resort 

Kebugaran. 

 
Diagram III.2, Pola Pergerakan Staff Pengelola dan Office 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

3) Staff Wellness 

Staff pada Resort Kebugaran terbagi menjadi 3 yaitu Staff Restoran, 

Staff Spa, dan Staff Yoga. Masing-masing memiliki kompetensi masing-masing 

dalam bidang wellness dalam melayani klien. 
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Diagram III.3, Pola Pergerakan Staff Wellness 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

4) Service 

Kelompok pelaku service terdiri dari beberapa pihak yang 

bertanggungjawab untuk menyediakan service pada Resort Kebugaran. 

    
Diagram III.4, Pola Pergerakan Staff Service 

Sumber : Analisa Pribadi 

3.1.3 Ruang Dalam 

A. Kebutuhan Ruang 

Berdasarkan Studi Aktifitas yang dilakukan, muncul ruang-ruang yang dibutuhkan 

dalam sebuah Resort Kebugaran, yaitu adalah sebagai berikut : 

Tabel III.8, Kebutuhan Ruang 
Sumber : Analisa Pribadi 

No Nama Ruang 
Sifat 

Ruang 

Jenis 

Ruang 

Kapasitas 

Ruang 

Jumlah 

Ruang 

Area Pengunjung / Klien 

1 Drop Off Area Publik Outdoor 10 1 
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2 R. Tunggu Publik 

Indoor 

& 

Outdoor 

10 1 

3 R. Konsultasi Semi Indoor 3 3 

4 Kamar Tidur Cottage Private Indoor 2 50 

5 Area Duduk Cottage Private 

Indoor 

& 

Outdoor 

2 50 

6 Area Makan Cottage Private Outdoor 2 50 

7 Restoran Publik Indoor 50 2 

8 R. Spa dan Pijat Private Indoor 2 10 

9 R. Meditasi Semi 

Indoor 

& 

Outdoor 

10 5 

10 R. Fitness Semi Indoor 10 3 

11 R. Serbaguna Semi 

Indoor 

& 

Outdoor 

10 4 

Area Pengelola 

12 R. General Manager Private Indoor 3 1 

13 R. Tamu Semi Indoor 5 1 

14 R. Asisten GM Private Indoor 3 1 

15 R. Konsultan Wellness Private Indoor 2 3 

Area Staff Kantor 

16 R. Rapat Private Indoor 8 1 

17 R. Resepsionis Publik 

Indoor 

& 

Outdoor 

10 1 

18 R. Kantor Private Indoor 8 1 

19 R. HRD Private Indoor 2 1 

20 R. Marketing Private Indoor 3 1 

Area Staff Wellness 

21 Kitchen Private Indoor 10 2 

22 R. Kantor Chef Private Indoor 4 1 

23 R. Yoga Semi 

Indoor 

& 

Outdoor 

10 4 

24 R. Pilates Semi 

Indoor 

& 

Outdoor 

10 4 

25 Akomodasi Staff Private Indoor 4 3 

26 R. Nutritionist Private Indoor   1 

27 Public Kitchen Publik 

Indoor 

& 

Outdoor 

10 2 

28 Spa Reception Publik Indoor 2 6 

Area Service 

29 R. Bahan Private Indoor 3 1 
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30 R. Briefing Semi Indoor 10 1 

31 R. Ganti Private Indoor 10 2 

32 Janitor Semi Indoor 1 4 

33 R. Laundry Semi Indoor 4 2 

34 Area Jemur Private Outdoor 10 1 

35 Area Pembuangan Publik Outdoor 2 1 

36 R. Alat Semi Indoor 2 1 

37 R. Istirahat Service Semi Outdoor 10 1 

38 R. Keamanan 

Publik 

Indoor 

& 

Outdoor 

2 2 

39 Drop Off Area Publik Outdoor 10 1 

40 R. CCTV Private Indoor 2 1 

41 R. Karyawan Semi Indoor 10 2 

42 R. Istirahat Semi 

Indoor 

& 

Outdoor 

10 1 
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B. Dimensi Ruang 

Berikut adalah studi besaran ruang yang didapatkan dengan dasar data arsitek dan analisa pribadi. 

Tabel III.9, Besaran Ruang 
Sumber : Analisa Pribadi 

Nama Ruang 
Kapasitas 

(org)  

Jumlah 

Ruang 
Skema Ruang Perhitungan 

Sirkulasi 

(%) 

Luas 

Ruan

g (m²) 

Total 

Luas (m²) 

Area Pengunjung / Klien 

Drop Off 

Area 
10 1 

 ●1 Meja Satpam = 

1,5x0,8=1,2m2 

●10 Manusia= 

1x10=10m2 

●10 Koper = 

0,4x0,4x10=1,6m2 

 

12,8 

100 25,6 25,6 

R. Tunggu 10 1 

 

●Sofa 3 kursi = 4 x ( 

0.6x2.1) = 5.04 m2 

●Meja = 2 x (0.8x1.2) = 

1.92 m2 

●Sofa = 4 x (0.6x0.7) = 

1.68 m2 

●Manusia = 10x1 = 10m2 

 

18,64 

100 37,28 37,28 
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R. Konsultasi 3 3 

 ●1 set Meja Konseling= 

1,5x1,5=2,25 

●1 Lemari =4x0,6=2,4 

●2 Kursi=0,6x0,6x2=0,72 

●3 Manusia=1x3=3 

 

8,37 100 16 48 

 Cottage 

Standart 
2 50 

 

●1 Kasur King size = 2 x 

2 = 4 m2 

●2 Kursi = (2 x 0.9) = 1.8 

m2 

●1 Minibar = 2 x 1.6 = 3.2 

m2 

●1 Set Wardrobe = 2 x 0,8 

= 1.6 

●1 Kamar Mandi + Jacuzi 

= 3x8 = 24 m2 

●2 Manusia = 2 x 1 = 2m2 

●1 Set Sofa Panjang = 2 x 

4 = 8m2 

●Teras = 2 Meter Keliling 

= 54m2 

 

42,6m2 

200 181,8 2167,5 
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Restoran 50 2 

 

●50 Kursi = 50 x 

(0.4x0.4) = 8 m2 

●Meja 4 kursi = 12 x 

(1.3x0.7) = 10,92 m2 

●6 Meja Buffet = 6 x (1 x 

2,4)=14,4m2 

 

33,4 

200 100,2 200,4 

R. Spa dan 

Pijat 
1 20 

 

●Tempat Tidur/ Matras 

=2x1=2m2 

●Bathub = 1,8x1=1,8m2 

●Wastafel 0,4x0,4=0,16 

●Lemari= 

0,6x1,2=0,72m2 

●Meja =1,2x1=1,2 

●Manusia= 2m2 

 

8m2 

100 16 320 
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R. Meditasi 11 3 

 

●10 Matras =10 x 1.5 m x 

1 m = 15 m² 

●11 Manusia = 

11x1=11m2 

 

26 
100 52 156 

R. Fitness 15 3 

 

●4 Speda Statis = 

1,5x1x4= 6m2 

● 3 ThreadMill = 1x2x3= 

6m2 

●Area Barbel dan dumbel 

= 3x4m=12m2 

●2 Incline Bench = 

2x2x2=8m2 

●2 Peck Deck= 

2x2x2=8m2 

●2 Lat Pulldown = 

2x2x2=8m2 

●Manusia 15m2 

 

63 

100 126 378 
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R. Serbaguna 10 3 

 

●10 Matras= 15m2 

●10 Manusia=10*1=10 

 

15+10=25 

100 50 150 

Area Pengelola 

R. General 

Manager 
6 1 

 

●Sofa 3 orang = 0.6 x 2.1 

= 1.26 m2 

●Meja kerja = 3.35 m2 

●Kursi kantor = 3 x 

(0.4x0.5) = 0.6 m2 

●Lemari = 2 x (0.35x1.8) 

= 1.26 m2 

●Meja = 0.6 x 1.2 = 0.72 

m2 

●Sofa = 0.6 x 0.6 = 0.36 

m2 

●Lemari buku = 1.4 x 0.2 

= 0.28 m2 

●Manusia  = 6*1=6 

 

13,6 

200 40,8 40,8 
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R. Tamu 5 1 

 

●1 Sofa = 2*0,8=1,6 

●1 Meja Makan 

=1,2*1,2=1,44 

●4 kursi = 0,6*0,6*4=1,44 

●1 set pantry = 3*0,8=2,4 

●5 Manusia = 5*1=5 

 

11,88 

100 24 24 

R. Asisten 

GM 
3 1 

 

●Kursi kantor = 3 x 

(0.4x0.5) = 0.6 m2 

●Lemari = 0.35x1.8 = 

0.63 m2 

●Lemari buku = 2 x 

(1.4x0.2) = 0.56 m2 

●Meja = 2 x 1 = 2m2 

●Manusia = 3*1=3 

 

6,8 

100 13,6 13,6 
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R. Konsultan 

Wellness 
2 3 

 

●Kursi kantor = 3 x 

(0.4x0.5) = 0.6 m2 

●Lemari = 0.35x1.8 = 

0.63 m2 

●Lemari buku = 2 x 

(1.4x0.2) = 0.56 m2 

●Meja = 2 x 1 = 2m2 

●Manusia = 3*1=3 

 

6,8 

100 13,6 40,8 

Area Staff Kantor 

R. Rapat 10 1 

 

●10 Kursi = 10 x 

(0.6x0.6) = 3.6 m2 

●Meja rapat 1 x 4 = 4 m2 

●Manusia 10 x 1 = 10m2 

 

17,6 

150 44 44 
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R. 

Resepsionis 
5 1 

 

4 Kursi = 4 x (0.4x0.4) = 

0.64 m2 

Meja recepsionis = 4 x 0.6 

= 2.4 m2 

Lemari = 2 x (0.7x2) = 2,8 

m2 

Meja kantor = 0.6 x 1.5 = 

0.9 m2 

Kursi kantor = 0.4 x 0.4 = 

0.16 m2 

Manusia = 5*1=5m2 

13,7m 

200 41,1 41,1 

R. Kantor 1 8 

 

●1 Meja=1,5*1=1,5 

●1 Lemari=1,5*0,6=0,9 

●1 Nachkas=0,5*0,5=0,25 

●1 Kursi=0,6*0,6=0,36 

●1 Manusia=1*1=1 

 

1,5+0,9+0,25+0,36+1=4 
100 8 64 
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R. HRD 1 2 

 

●1 Meja=1,5*1=1,5 

●1 Lemari=1,5*0,6=0,9 

●1 Nachkas=0,5*0,5=0,25 

●1 Kursi=0,6*0,6=0,36 

●1 Manusia=1*1=1 

 

1,5+0,9+0,25+0,36+1=4 
2 8 16 

R. Marketing 1 3 

 

●1 Meja=1,5*1=1,5 

●1 Lemari=1,5*0,6=0,9 

●1 Nachkas=0,5*0,5=0,25 

●1 Kursi=0,6*0,6=0,36 

●1 Manusia=1*1=1 

 

1,5+0,9+0,25+0,36+1=4 

3 8 24 

Area Staff Wellness 

Kitchen 10 2 

 

●Dapur = 4.2 x 8.05 = 

33.81 m2 

150 84,53 169,06 
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R. Kantor 

Chef 
4 1 

 ●Kursi kantor = 3 x 

(0.4x0.5) = 0.6 m2 

●Lemari = 0.35x1.8 = 

0.63 m2 

●Lemari buku = 2 x 

(1.4x0.2) = 0.56 m2 

●Meja = 2 x 1 = 2m2 

●Manusia = 3*1=3 

 

6,8 

3 15 15 

R. Yoga 11 3 

 

●10 Yoga Mat =10 x 1.5 

m x 1 m = 15 m² 

●11 Manusia = 

11x1=11m2 

 

26 
150 65 195 

R. Pilates 11 3 

 ●10 Pilates Mat =10 x 1.5 

m x 1 m = 15 m² 

●11 Manusia = 

11x1=11m2 

 

26 150 65 195 
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Akomodasi 

Staff 
4 5 

 

●4 Kasur = 2*1*4=8 

●1 Kamar Mandi =2*2=4 

●4 Lemari single = 

0,9*0,6*4=2,16 

●1 Ruang Antara 

=2,5*2,5+6,25 

 

14,41 

4 14,41 72,05 

R. 

Nutritionist 
3 3 

 ●Kursi kantor = 3 x 

(0.4x0.5) = 0.6 m2 

●Lemari = 0.35x1.8 = 

0.63 m2 

●Lemari buku = 2 x 

(1.4x0.2) = 0.56 m2 

●Meja = 2 x 1 = 2m2 

●Manusia = 3*1=3 

 

6,8 

100 14 42 

Area Service 
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R. Bahan 3 1 

 

●2 Rak tengah = 

2,4*0,6*2=2,88 

●2 Rak Dinding = 

4*0,4*2=3,2 

●1 Meja Persiapan = 

2*0,8=1,6 

●2 meja Loket = 

2*1*0,4=1,2 

●3 Manusia = 3*1=3 

 

11,88 

100 24 24 

R. Briefing 10 1 

 

●3 Meja = 1,5*1*3=4,5 

●12 

Kursi=0,6*0,6*12=4,32 

●12 Manusia=12*1=12 

 

4,5+4,32+12=20,82 

100 41,64 41,64 

R. Ganti 20 2 

 

●20 Loker 

single=20*0,5*0,5=5 

●5 Bilik Ganti 

=5*1,5*1,5=11 

●20 manusia=20*1=20 

●2 Bench Panjang = 

0,8*5*2=8 

 

5+11+20+8=44 

100 88 176 
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Janitor 1 4 

 

●1 Troli Janitor= 

1,1*0,75=0,825 

● 1 rak Dinding = 1*0,6 = 

0,6 

 

0,825+0,6=1,425 

100 2,8 11,2 

R. Laundry 4 2 

 

●3 meja = 3 x (0.8x1.6) = 

●3.84 m2 

●3 Meja setrika = 3 x 

(0.4x1.5) = 1.8 m2 

●Kursi = 3 x (0.4x0.4) = 

0.48 m2 

●Lemari = 4 x (1.6 x 0.35) 

= 2.24 m2 

 

46,2 

100 92 184 

R. Alat 2 2 

 

● 2 Unit Lemari = 

1,2*0,65*2=1,56 

● Standar kebutuhan 

ruang Manusia = 

1*1=1*2=2 

 

1,56+2= 3,56 

100 7 14 
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R. Istirahat 

Service 
10 1 

 

●2 Sofa = 2*0,8*2=3,2 

●2 Meja Makan 

=1,2*1,2*2=2,88 

●8 kursi = 0,6*0,6*8=2,88 

●1 set pantry = 3*0,8=2,4 

●10 Manusia = 10*1=10 

  

21,36 

100 42 42 

R. Keamanan 5 1 

 

●1 Meja = 1,2*2=2,4 

●5 Kursi = 0,6*0,6*5=1,8 

●5 Manusia=1,5*5=7,5 

 

11,7 
100 24 24 

R. CCTV 2 1 

 

●2 Set Meja Komputer= 

2*1,5*0,8=2,4 

●2 Kursi=2*0,6*0,6=0,72 

●2 Manusia=2*1=2 

 

5,12 100 11 11 
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R. Karyawan 5 2 

 

●1 Sofa = 2*0,8=1,6 

●1 Meja Makan 

=1,2*1,2=1,44 

●4 kursi = 0,6*0,6*4=1,44 

●1 set pantry = 3*0,8=2,4 

●4 Manusia = 4*1=4 

1,6+1,44+1,44+2,4+4=10,

88 

100 22 44 

R. Istirahat 10 2 

 

●2 Sofa = 2*0,8*2=3,2 

●2 Meja Makan 

=1,2*1,2*2=2,88 

●8 kursi = 0,6*0,6*8=2,88 

●1 set pantry = 3*0,8=2,4 

●10 Manusia = 10*1=10 

  

21,36 

100 42 84 

Total Luas Bangunan 12.057,03 
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C. Persyaratan Ruang 

Persyaratan ruang-ruang khusus untuk kebugaran berbeda-beda tergantung fungsi ruang tersebut. Persyaratan ruang berbicara tentang 

pencahayaan (alami – buatan), kebisingan (normal – tenang), penghawaan (alami – buatan), dan keamanan (kebakaran – CCTV) 

Berikut persyaratan ruang pada resort kebugaran : 

1. Kamar Tidur / Villa 

Pada kamar tidur, memerlukan cahaya matahari pagi yang dapat masuk ke ruangan untuk menyehatkan ruangan, juga pada siang 

hari, pencahayaan dimaksimalkan penggunakan pencahayaan alami. Tingkat kebisingan pada kamar tidur harus sangat kecil, tidak 

ada toleransi karena pada resort kebugaran, tidur merupakan aspek penting. Penghawaan pada kamar tidur menggunakan 

penghawaan yang alami, dimungkinkan ada dehumidifier untuk mengantisipasi kelembaban yang tinggi. Diperlukan APAR pada 

tiap kamar untuk keadaan darurat, dan CCTV tidak direkomendasi untuk area privat. 

2. Restoran 

Pencahayaan pada restoran sebisa mungkin menggunakan pencahayaan alami pada siang hari. Tingkat kebisingan relatif tenang 

untuk menciptakan kesan makan yang nyaman. Penghawaan seluruhnya menggunakan penghawaan alami, kecuali pada dapur dapat 

menggunakan bantuan alat penghisap udara. Tingkat keamanan cenderung tinggi, diperlukan instalasi kebakaran di dapur, dan 

APAR pada setiap sudut ruang restoran, CCTV diperlukan untuk menjaga keamanan area publik. 

3. Ruang Spa dan Massage 

Pencahayaan pada ruang Spa pada siang hari menggunakan pencahayaan alami, namun sedikit redup untuk memberi kesan tenang. 

Tingkat kebisingan haruslah seminim mungkin. Penghawaan alami diperkenankan namun dibatasi karena klien akan melepas baju 

di ruang tersebut. CCTV tidak diperlukan, dan APAR diperlukan untuk area sauna. 
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4. Ruang Meditasi 

Pada ruang meditasi, dapat menggunakan pencahayaan alami yang sedikit di redupkan untuk mengistirahatkan mata dan membantu 

berkonsentrasi. Ruangan dapat sedikit memasukan angin dari luar, sebatas pengguna tidak merasa gerah. Tingkat kebisingan 

seminim mungkin karna diperlukan konsentrasi. APAR kurang perlu karena tidak ada kegiatan dengan menggunakan api atau 

pemanas, namun CCTV memungkinkan. 

5. Ruang Yoga dan Pilates 

Ruang yoga dan pilates merupakan ruang dengan aktifitas yang lumayan aktif, maka memerlukan pencahayaan yang baik agar tidak 

membuat pengguna merasa pusing dan bisa bersemangat. Untuk penghawaan, sebisa mungkin memasukan penghawaan alami 

mengingat pengguna akan berkeringat. Tingkat kebisingan sendiri pada ruangan ini lumayan berisik dengan lagu-lagu yoga dan 

pilates, sehingga sebisa mungkin suara yang keluar dari ruangan ini di redam terlebih dahulu. Untuk CCTV memungkinkan untuk 

dibutuhkan, dan APAR juga dibutuhkan untuk keadaan darurat. 

6. Ruang Fitness 

Ruang Fitness juga merupakan ruang dengan aktifitas yang banyak. Ruangan ini memerlukan pencahayaan yang baik baik alami 

maupun buatan untuk pengguna berkonsentrasi. Penghawaan sebisa mungkin menggunakan penghawaan buatan, karena alat 

fitness yang rawan berkarat apabila terus terkena udara alami yang membawa embun. Tingkat kebisingan ruangan ini cukup 

tinggi, karena diperlukan music untuk menstimulasi semangat pengguna. Untuk CCTV dibutuhkan karena merupakan area yang 

rawan kecelakaan, APAR kurang dibutuhkan, tapi baiknya disediakan.
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3.2 Analisa Dan Program Tapak 

3.2.1 Ruang Luar 

A. Resort 

Tabel III.10, Besaran Ruang Outdoor 
Sumber : Analisa Pribadi 

Nama Ruang 
Kapasitas 

(org)  

Jumlah 

Ruang 
Skema Ruang Perhitungan 

Sirkulasi 

(%) 

Luas 

Ruang 

(m²) 

Total 

Luas 

(m²) 

Area Outdoor 

Drop Off Area 10 1 

 

●1 Meja Satpam = 

1,5x0,8=1,2m2 

●10 Manusia= 

1x10=10m2 

●10 Koper = 

0,4x0,4x10=1,6m2 

 

12,8 

100 25,6 25,6 
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Area Makan 

Ourdoor 
2 50 

 

●1 Meja Makan = 1m2 

●2 Kursi 

=0,45x0,45x2=0,4m2 

●2 Manusia = 2m2 

 

3,4 

150 8,5 425 

Taman Villa - 50 

 ●3 meter sekeliling Villa 

 

100m2 

100 100 5000 

Total Ruang Luar 5450,6 
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B. Area Parkir 

1. Pengelola 

Daftar pengelola Resort Kebugaran adalah sebagai berikut : 

Tabel III.11, Jumlah Pengelola 
Sumber : Analisa Pribadi 

 
Dari jumlah total 143 orang, masih dibagi lagi menjadi jumlah tiap shift untuk 

mendapatkan perhitungan yang lebih tepat. Maka, berikut jumlah pengelola pada 

1 shift kerja: 

Tabel III.12, Jumlah Pengelola dalam 1 Shift 
Sumber : Analisa Pribadi 

No Pengelola / Staff Jumlah KET 

1. Owner 1 1 Shift 

2. General Manager 1 1 Shift 

3. Assistant General Manager 1 1 Shift 

4. Wellness Consultant 3 1 Shift 

No Pengelola / Staff Jumlah KET

1. Owner 1 1 Shift

2. General Manager 1 1 Shift

3. Assistant General Manager 1 1 Shift

4. Wellness Consultant 3 1 Shift

5. Front Office 6 2 Shift

6. Accounting 2 1 Shift

7. HRD 2 1 Shift

8. Pemasaran 2 1 Shift

9. Chef 4 2 Shift

10. Staff Dapur 12 2 Shift

11. Nutritionist 5 1 Shift

12. Spa Manager 1 1 Shift

13. Spa therapist 10 1 Shift

14. Massage therapist 10 1 Shift

15. Housekeeping Manager 1 1 Shift

16. Housekeeping Staff 23 2 Shift

17. Kepala Divisi Servis 1 1 Shift

18. Staff Gudang 4 1 Shift

19. Cleaning Service 15 2 Shift

20. Staff ME 5 1 Shift

21. Staff Plumbing 5 1 Shift

22. Staff Limbah 4 1 Shift

23. Tukang Kebun 5 1 Shift

24. Staff Keamanan 15 3 Shift

25. Driver 5 1 Shift

143TOTAL
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5. Front Office 3 1 Shift 

6. Accounting 2 1 Shift 

7. HRD 2 1 Shift 

8. Pemasaran 2 1 Shift 

9. Chef 2 1 Shift 

10. Staff Dapur 6 1 Shift 

11. Nutritionist 5 1 Shift 

12. Spa Manager 1 1 Shift 

13. Spa therapist 10 1 Shift 

14. Massage therapist 10 1 Shift 

15. Housekeeping Manager 1 1 Shift 

16. Housekeeping Staff 20 1 Shift 

17. Kepala Divisi Servis 1 1 Shift 

18. Staff Gudang 2 1 Shift 

19. Cleaning Service 10 1 Shift 

20. Staff ME 2 1 Shift 

21. Staff Plumbing 2 1 Shift 

22. Staff Limbah 2 1 Shift 

23. Tukang Kebun 5 1 Shift 

24. Staff Keamanan 5 1 Shift 

25. Driver 5 1 Shift 

TOTAL 104   

 

Pengguna jenis kendaraan bermotor dikelompokkan berdasarkan jenis 

kendaraan dan jumlahnya diasumsikan sebagai berikut : 

 Pengguna Mobil 

Pengguna mobil adalah jajaran Manager, Staff Office dan Staff Wellness. 

 Pengguna Motor 

Pengguna motor adalah jajaran Staff Service. 

Maka didapatkan jumlah pengguna Mobil dan Motor pada pengguna pengelola 

sebagai berikut: 

Tabel III.13, Jumlah Pengguna Kendaraan 
Sumber : Analisa Pribadi 

No. Jenis Pengguna Kendaraan Jumlah 

1 Pengguna Mobil 23 

2 Pengguna Motor 85 
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Maka perhitungan luas parkir pengelola sebagai berikut : 

 Pengguna Mobil : 23 orang 

Lp = Jumlah kendaraan x Luas parkir mobil (3x5m) 

Lp = 23 x 15m2 

Lp = 345m2 

 Pengguna Motor : 85 Orang 

Lp = Jumlah kendaraan x Luas parkir motor (2x1m) 

Lp = 45 x 2m2 

Lp = 170m2 

 Luas total kebutuhan parkir pengelola : 

Total = Lp mobil + Lp motor + sirkulasi 100% 

Total = 345m2 + 170m2 + sirkulasi 100% 

Total = 515m2 + sirkulasi 100% 

Total = 1030m2 

2. Klien 

Jumlah maksimal akomodasi pada Resort Kebugaran ini adalah sebanyak 50 villa 

untuk maksimal 100 Orang. Untuk perhitungan parkir, diasumsikan setiap villa 

menggunakan mobil pribadi. Maka perhitungannya sebagai berikut: 

 Pengguna Mobil : 50 orang 

Lp = Jumlah kendaraan x Luas parkir mobil (3x5m) 

Lp = 50 x 15m2 

Lp = 750m2 

 Luas total kebutuhan parkir pengelola : 

Total = Lp mobil ++ sirkulasi 100% 

Total = 750m2 + sirkulasi 100% 

Total = 1500m2 

Jadi, kebutuhan luas parkir pada Resort Kebugaran adalah 1030 + 1500 = 2530m2. 

Total Kebutuhan Ruang Luar resort kebugaran adalah 5450,6 + 2530 = 7980.6m2 

3.2.2 Kebutuhan Luas Tapak 

Berdasarkan regulasi yang berlaku Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 40%, 

Koefisien Lantai Bangunan (KLB) 0.5, maksimal 2 lantai, dan Ruang Terbuka Hijau 

RTH 50%. Berdasarkan kebutuhan luas ruang luar dan dalam yang sudah dilakukan 
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diatas, dapat ditentukan kebutuhan luasan tapak untuk proyek Resort Kebugaran. 

Perhitungannya adalah sebagai berikut: 

 Luas Lahan 

Luas Lahan = Luas Ruang Dalam : KLB 

  = 12.057,03 : 0.5 

  = 24.115,06m2 

 Luas KDB = Luas Lahan * Regulasi 

= 24.115,06 * 40% 

= 9.646,02m2 

 Luas RTH = Luas Dasar Bangunan * Regulasi RTH 

=  9.646,02 * 50% 

= 4.823,01 m2 

 Luas Total Tapak = Luas Lantai Dasar + RTH + Kebutuhan Ruang Luar 

= 9.646,02 + 4.823,01 + 7980.6 

= 22.449,63 m2 

3.3 Analisa Lingkungan Buatan 

3.3.1 Analisa Bangunan Sekitar 

 
Gambar III.1. Pemetaan Lingkungan Buatan 

(Sumber : Analisa Pribadi) 

Dalam radius 1km, terdapat beberapa lingkungan buatan, yaitu : 

A. Komplek Agrowisata perkebunan bunga milik PT. Selektani Induk Usaha yang terletak 

di desa yang sama yaitu di Utara desa Krangean. 
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Gambar III.2. Agrowisata Selektani 

(Sumber : selektani.com) 

B. Sedikit jauh lagi kearah Barat Laut tapak terdapat café modern “Cerita Kita” dan resort 

baru bernama “Sunsetfall Garden and Resort”. 

 
Gambar III.3. Cerita Kita & Sunsetfall Resort 

(Sumber : tripadvisor.com) 

C. Pemukiman penduduk desa Krangean di sisi Utara Tapak. 

 
Gambar III.4. Desa Krangean 

(Sumber : Borobudurnews.com) 

D. Pemukiman penduduk desa Dukuh, Kopeng di sisi Timur Laut Tapak. 

 
Gambar III.5. Desa Dukuh 

(Sumber : google maps) 

E. Kawasan Agrowisata Kopeng TreeTop di sisi Timur Tapak. 
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Gambar III.6. Kopeng Treetop 

(Sumber : Travel.kompas.com) 

F. Wisata Gardu Pandang Kopeng di sebelah Tenggara Tapak. 

 
Gambar III.7. Gardu Pandang Kopeng 

(Sumber : Travel.kompas.com) 

G. Pemukiman penduduk desa Jogonayan sisi Selatan Tapak. 

 
Gambar III.8. Desa Jogonayan 

(Sumber : Googlemaps) 

H. Area ladang perkebunan warga di sisi Barat tapak. 
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Gambar III.9. Ladang Perkebunan 

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

3.3.2 Analisa Transportasi dan Utilitas Kota 

A. Analisa Transportasi Kota 

Lokasi tapak jauh dari wilayah kota Magelang maupun Salatiga. Lebih tepatnya, 

tapak berada ditengah-tengah antara Kota Magelang dengan kota Salatiga dikarenakan 

jalan utama untuk mencapai tapak adalah jalan Ngablak-Grabag yang mana adalah jalan 

antara Salatiga menuju Magelang, maupun sebaliknya. Kendaraan yang lewat dijalan 

Ngablak Grabag yaitu truck, mobil, dan motor, beberapa kendaraan umum yang ada 

seperti angkutan umum berupa mobil sering dijumpai karena lokasi dekat dengan pasar 

Kopeng. 

Tapak memiliki fasilitas akses berupa jalan desa, dengan material aspal dan lebar 

jalan ±3,5 meter di sebelah barat Tapak. Namun semakin menuju ke jalan besar 

Ngablak-Grabag, jalan melebar hingga selebar ±5 meter karena di area utara desa sudah 

berkembang beberapa café, restoran dan resort modern. 

 
Gambar III.10. Fasilitas Jalan Aspal 

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

B. Analisa Utilitas 

1) Listrik 

Jaringan Listrik PLN pada tapak sudah tersedia, namun Trafo listrik yang paling 

dekat berada pada jarak 500 kearah Selatan tapak, tepatnya di Desa Jogonayan. 
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Gambar III.11, Trafo Tiang Listrik Terdekat 

Sumber : Google.maps 

2) Internet 

Pada lokasi disekitar tapak, sudah terdapat jaringan internet, terbukti pada café-

café yang berada di radius 1kilometer dari tapak, sudah memiliki akses Internet 

dan fasilitas W-ifi. 

3) Drainase 

Pada sebagian sisi tapak yang menghadap ke jalan desa, sudah memiliki fasilitas 

drainase untuk drainase air hujan berupa selokan. 

 
Gambar III.12, Drainase pada Tapak 

Sumber : Dokumen Pribadi 

3.3.3 Analisa Vegetasi 

Vegetasi pada tapak saat ini berupa tanaman perkebunan yaitu wortel dan kubis. 

Selain itu, terdapat pohon-pohon cemara, beberapa pohon pinus dan pohon sengon pada 

bagian tengah tapak. 
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Gambar III.13, Pohon Cemara Pada Tapak 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

3.4 Analisa Lingkungan Alami 

3.4.1  Analisa Klimatik 

Lingkungan tapak beriklim tropis lembab dengan curah hujan yang lumayan besar 

pada tahun 2016, yaitu sebesar 4067mm dengan hari hujan sebanyak 243 hari dalam 1 

tahun. 

A. Temperatur Udara 

Temperatur udara di lokasi tapak berubah-ubah seiring dengan kondisi cuaca dan 

musim. Tercatat pada musim penghujan, suhu paling rendah berada di angka 19ºC dan 

suhu paling tinggi berada di angka 23,8ºC. 

B. Pergerakan Udara 

Kecepatan pergerakan udara di tapak bervariasi, tergantung kondisi cuaca. Kecepatan 

pergerakan udara tersebut mulai dari 2km/jam atau 0,55m/s sampai 16km/jam atau 

4,4m/s. 

  
Gambar III.14, Kecepatan Angin Pada Sekitar Tapak 

Sumber : Dokumen Pribadi 

C. Kelembaban Udara 
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Kelembaban udara bervariasi tergantung dengan kondisi cuaca pada lokasi sekitar tapak. 

Pada saat tidak hujan, kelembaban udara pada tapak adalah sebesar 68,5%. Sedangkan 

saat Hujan, kelembaban meningkat menjadi sebesar 72,0%. 

    
Gambar III.15, Kelembaban Udara Pada Sekitar Tapak 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

3.4.2. Analisa Lansekap 

A. Kontur Tapak 

Tapak berada di area kaki gunung Merbabu, yang mana terdiri dari dataran 

tinggi, lerengan dan perbukitan. Tapak memiliki topologi tanah berkontur yang semakin 

tinggi kearah gunung Merbabu, dan menurun kearah Utara. Kemiringan kontur tapak 

rata-rata adalah 7-8º. 

 
Gambar III.16 . Kontur Tapak 

(Sumber : GlobalMapper) 

 
Gambar III.17. Potongan A-A Tapak 

(Sumber : Google Earth Pro) 
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Gambar III.18. Potongan B-B Tapak 

(Sumber : Google Earth Pro) 

 
Gambar III.19. Potongan C-C Tapak 

(Sumber : Google Earth Pro) 

Berdasarkan potongan klontur diatas, tapak berada pada kemiringan 6% dimana tapak 

merupakan daerah lerengan yang bersifat landai berdasarkan USSM dan USLE (United Stated 

Soil System Management and Universal Soil Loss Equation). 

Tabel III.14, Spesifikasi Kemiringan Tanah 
Sumber : USSM dan USLE 

 
B. Karakteristik Tanah 

Berdasarkan lembaga penelitian tanah Provinsi Jawa Tengah, lokasi tapak 

memiliki jenis tanah Andosol coklat, dimana jenis tanah tersebut adalah tanah yang 

berkembang dari bahan-bahan gunung berapi dan terletak di seputar gunung berapi, 

bahkan dikenal sebagai tanah yang paling subur dibandingkan dengan jenis tanah 

lainnya. Biasa tanah Andosol ditemui di ketinggian antara 700 sampai 2.500 mdpl, 

selain udaranya sejuk juga sangat memungkinkan tumbuhnya komoditas pertanian yang 

bernilai ekonomis tinggi. Maka, tidak heran jika lahan disekitar tapak digunakan sebagai 

lahan pertanian. 

Namun, jenis tanah ini mudah bergerak dan mudah menjadi lumpur, 

dikarenakan karakteristik tanah yang mudah menyerap air. 

  


